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The research aimed was to identify the strategy of corn agribusiness development in 
Bualemo sub district of Banggai Regency. It was a descriptive-qualitative research. Respondent 
samples were determined using a simply random sampling technique. Based on SWOT analysis, the 
strategy for the corn farming system development was S-T (Strength – Threats) strategy. The 
strategy recommended for the development of the corn farming system in Bualemo were (1) 
increasing corn production by means of applying plant cultivation technology; and (2) determining 
zonation of location for priority corn development. Programs needed to be addressed were (1) 
integrated corn pest control; (2) improving field officer competency; and (3) land suitability 
evaluation. 
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PENDAHULUAN 
Dalam jangka menengah dan 
panjang, dunia akan diperhadapkan pada 
krisis pangan dan energi. Ada kesan bahan 
pangan akan dijadikan bahan buku energi, 
sehingga kalau ini terjadi dapat mengurangi 
pasokan pangan. Upaya meningkatkan 
produksi jagung didalam negeri dapat 
ditempuh melalui perluasan areal tanam dan 
peningkatan produktivitas. Perluasan areal 
dapat diarahkan pada lahan-lahan potensial 
seperti lahan sawah irigasi, lahan tadah 
hujan, dan lahan kering yang belum 
dimanfaatkan untuk pertanian. Peluang 
perluasan areal tanam jagung di lahan 
kering masih cukup besar. Luas lahan 
kering di Indonesia meliputi 23 juta ha yang 
terdiri atas 12,7 juta ha tegalan/lading dan 
10,3 juta ha, sedangkan untuk pengembangan 
palawija lainnya sekitar 9,6 juta ha 
(Panggabean dkk). 
Investasi yang diperlukan untuk 
pengembangan jagung bergantung pada 
pencapaian target yang diinginkan. 
Berkaitan dengan hal ini, ada dua scenario 
pengembangan jagung nasional dalam 
periode 2005 - 2025. Skenario 1 atau 
skenario moderat, laju pertumbuhan 
produksi 4,24% /tahun. Scenario 2 atau 
scenario optimis, volume ekspor meningkat 
menjadi 15%. Kebutuhan investasi untuk 
pengembangan jagung melalui skenaio dan 
2 dalam kurun waktu 2005 - 2025 masing-
masing adalah Rp. 29,0 triliun, dan Rp.33,7 
triliun. Biaya investasi mencakup perluasan 
areal tanam pada lahan sawah, pembukaan 
lahan baru (lahan kering) dan infastruktur, 
perbenihan, penyuluhan, penelitian dan 
pengembangan. Proporsi investasi yang 
menjadi tanggung jawab masyarakat 4%, 
sedangkan yang bersumber dari pemerintah 
dan swasta masing dengan proporsi 74% 
dan 22% (Suryana dkk, 2005). 
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Selain itu, permintaan jagung 
dipasar nasional dan dunia sangat tinggi. 
Jepang merupakan negara inportir utama 
untuk komunitas jagung. Selama tahun 
1990 - 2003, jepang mengimpor jagung 
16,4 juta ton/tahun atau 21,73% dari total 
inpo dunia. Volume impor jagung jepang 
relatif stabil dengan sedikit peningkatan 
(0,09% /tahun). Korea selatan juga 
termasuk inportir utama, dengan pangsa 
10,1% per tahun (Suryana dkk, 2005). 
Jagung merupakan salah satu 
komuditas strategis dan berniai ekonomis, 
serta mempunyai peluang terutama untuk 
dikembangkan karena secara lokal 
kedudukannya sebagai sumber utama 
karbohidrat dan protein setelah beras serta 
jagung berperan sebagai pakan ternak bahan 
baku industri dan rumah tangga. Sedangkan 
secara global jagung sangat berpeluang 
dipasaran dunia sehingga perlu dikembangkan. 
Produksi tanaman jagung di Kabupaten 
Banggai pada tahun 2011 sebesar 15.309 
ton dengan luas panen 6.707/ha sedangkan 
untuk tahun 2012 produksi jagung sebesar 
35.303 ton dengan luas panen 14287/ha 
(BPS Tahun 2013). Menurunnya produksi 
jagung pada tahun 2013 disebabkan 
berkurangnya minat petani untuk menanam 
jagung karena menurunya harga. 
Salah satu Kecamatan di Kabupaten 
Banggai yang paling tinggi produksi dan 
luas panen jagung adalah Kecamatan 
Bualemo. Produksi tanaman jagung di 
Kecamatan Bualemo pada tahun 2014 
sebesar 34.344,54 ton dengan luas panen 
6.896,5/ha sedangkan untuk tahun 2005 
produksi jagung sebesar 32.176,61 ton 
dengan luas panen 12.931/ha (Statistik 
Kecamatan 2015). 
Berdasarkan hasil studi yang 
dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten 
Banggai tentang identifikasi komoditas 
unggulan Kecamatan terutama komoditas 
unggulan pertanian di Kecamatan Bualemo 
ditemukan bahwa jagung merupakan salah 
satu komoditas unggulan tanaman pangan. 
Namun, sampai saat ini jagung belum 
dikembangkan secara optimal oleh masyarakat 
di Kecamatan Bualemo. Peluang baik 
secara nasional maupun global sudah 
menanti didepan mata sehingga dapat 
diperlukan suatu konsep strategis pengembangan 
usahatani jagung di Kecamatan Bualemo. 
Berdasarakan permasahan yang 
telah diuraikan, maka tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui strategi pengembangan 
usahatani jagung di Desa Malik Trans 
Kecamatan Bualemo Kabupaten Banggai. 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu 
untuk menganalisis strategi pengembangan 
usahatani jagung di Desa Malik Trans 
Kecamatan Bualemo Kabupaten Banggai. 
Maka digunakan tipe penelitian deskriptif. 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa 
Malik Trans Kecamatan Bualemo Kabupaten 
Banggai yaitu strategi pengembangan 
usahatani jagung, penelitian ini dilaksanakan 
mulai bulan Juli sampai Oktober 2016.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
kepala keluarga (KK) dan anggotanya 
bermata pencaharian sebagai petani yang 
khususnya menanam jagung dan bertempat 
tinggal di Kabupaten Banggai Kecamatan 
Bualemo. Jumlah populasi petani jagung di 
Desa Malik Trans Kecamatan Bualemo 
sebanyak .350 KK. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara purposive sampling 
dengan pertimbangan bahwa penyusunan 
strategi pengembangan jagung tertentu 
perlu melibatkan petani jagung yang paham 
sehingga sampel dalam penelitian ini 
ditetapkan dengan sampel rendom sampling 
dari populasi sehingga berjumlah 50 orang. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data yang diperoleh mengenai 
faktor-faktor lingkungan internal dan 
eksternal dianalisis dengan menggunakan 
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 
Threats). 
Untuk membatasi ruang lingkup 
penelitian, maka diberikan beberapa definisi 
operasional yaitu strategi, pengembangan, 
analisis SWOT, faktor eksternal, faktor 
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internal, aspek sumber daya alam, aspek 
sumber daya manusia, aspek kelembagaan, 
aspek usaha/kegiatan, aspek kebijakan 
pemerintah dan aspek geografis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis SWOT. Data yang disajikan dalam 
analisis SWOT diperoleh dari hasil 
wawancara dan pengisian kuesioner terhadap 
50 responden, bahwa semua informasi 
tentang faktor IFAS dan EFAS yang 
ditemukan, selanjutnya di lakukan 
pembobotan sesuai petunjuk yang ada. 
Faktor Internal. Faktor yang mempengaruhi 
lingkungan internal dalam strategi 
pengembangan usahatani jagung di Desa 
Malik Trans Kecamatan Bualemo Kabupaten 
Banggai terdiri dari kekuatan (strengts) dan 
kelemahan (weakness).  
1. Faktor kekuatan (strengts) 
a. ketersediaan lahan yang masih 
cukup luas 
b. Pengalaman agribisnis jagung 
c. Jumlah petani jagung cukup banyak 
d. Adanya kelembagaan kelompok tani 
dan Gapoktan serta  
e. Tingginya motivasi petani menanam 
jagung 
2. Faktor kelemahan (weakness) 
a. produksi jagung masih rendah 
b. keterbatasan modal usahatani 
c. mutu jagung rendah 
d. adopsi teknologi rendah 
e. minimnya pengetahuan dan 
keterampilan petani. 
Faktor Eksternal 
1. Faktor peluang (opportunities)  
a. Adanya kebijakan pemerintah 
b. Permintaan pasar jagung masih 
tinggi 
c. Makin banyaknya produk makanan 
berbahan baku jagung 
d. Adanya dukungan Pemda Banggai 
tentang jagung komoditi unggulan 
e. Adanya program transmigrasi  
2. Faktor ancaman (treaths)  
a. Serangan hama dan penyakit 
b. Harga jagung berfluktuasi 
c. Meningkatnya produksi jagung 
diluar wilayah Kecamatan Bualemo 
d. Curah hujan yang cukup tinggi 
e. Belum ada kemitraan antara petani 
dengan pengusaha jagung. 
Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal. 
Berdasarkan hasil perhitungan atau rating 
terhadap faktor-faktor lingkungan strategis 
yaitu faktor internal analisis SWOT Matriks 
IFAS dan faktor eksternal analisis SWOT 
Matriks EFAS yang berpengaruh terhadap 
pengembangan tanaman jagung di Kecamatan 
Bualemo. 
Hasil analisis faktor internal 
menunjukkan persentase kekuatan di 
Bualemo sebesar 52,39% dan kelemahan 
47,61%. Hal tersebut berarti persentase 
kekuatan lebih besar dibanding kelemahan, 
maka kelima indikator (kelemahan) yang 
dapat memperlemah produktivitas jagung 
masih dapat dikendalikan. Analisis 
perhitungan faktor eksternal berupa peluang 
dan ancaman, lebih jelasnya terdapat pada 
Tabel 2.  
Dari hasil analisis Tabel 2, diperoleh 
persentase peluang untuk pengembangan 
komoditi jagung di wilayah Kecamatan 
Bualemo sebesar 47,20% dan ancaman 
sebesar 52,80%. Hal tersebut berarti, 
bagaimana petani jagung di Bualemo 
mengatasi ancaman yang cukup besar, 
namun tetap memanfaatkan peluang yang 
ada dalam pengembangan jagung di daerah 
tersebut.  
Berdasarkan hasil analisis IFAS dan 
EFAS dapat dilihat nilai skor pada masing-
masing faktor baik internal maupun 
eksternal sebagai berikut : 
a. Faktor Kekuatan (Strengths) 1,86 
b. Faktor Kelemahan (Weaknesses) 
1,69 
c. Faktor Peluang (Opportunitis) 1,52 
d. Faktor Ancaman (Treats) 1,70 
Berdasarkan nilai yang didapatkan 
dari hasil analisis IFAS dan EFAS yang 
selanjutnya dijabarkan dalam suatu diagram 
analisis SWOT seperti terdapat pada 
Gambar 1. 





































III. Mendukung strategi I. Mendukung strategi 
 turn around   agresif 
 3,21    3,38 
 
   
                                                       
         
3,39       3,56 
IV. Mendukung strategi II. Mendukung strategi  





Gambar  1.  Diagram Analisis Swot Strategi Pengembangan Usahatani Jagung Di Desa Malik Trans 
Kecamatan Bualemo Kabupaten Banggai 
Tabel 1 .  Analisis SWOT Matriks IFAS Pengembangan Jagung di Desa Malik Trans  Kecamata 
Bualemo Kabupaten Banggai Tahun 2016 




A Kekuatan (strengths)      
 a. Ketersediaan lahan yang 
masih cukup luas 
b. Pengalaman usahatani 
jagung 
c. Jumlah petani jagung cukup 
banyak 
d. Adanya kelembagaan 
kelompok tani dan 
Gapoktan 











































 Sub Total 5 0,51 18 1,86 52,39 
B Kelemahan (weakness)      
 a. Produksi jagung masih 
rendah 
b. Keterbatasan modal 
usahatani 
c. Mutu jagung rendah 
d. Adopsi teknologi rendah 































 Sub Total 5 0,49 17 1,69 47,61 
 Total 10 1,00 35 3,55  100 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2016 
 
Peluang ( + ) 
Kelemahan  ( - 
)  
Ancaman ( - ) 



































Dari diagram analisis SWOT pada 
gambar 1, diperoleh skor penghitungan 
tertinggi berada pada wilayah kuadran II 
sebesar 3,56 dengan strategi S-T pada 
kuadran ini kondisi usahatani jagung di 
Kecamatan Bualemo menghadapi berbagai 
ancaman yang cukup serius, terutama 
adanya serangan hama pada tanaman 
jagung. Strategi yang dapat dilakukan pada 
wilayah kuadran ini adalah bagaimana 
menggunakan kekuatan untuk mengatasi 
ancaman yang ada, namun tetap terus 
memanfaatkan peluang pengembangan 
produktivitas jagung, seperti menerapkan 
paket teknologi pengendalian dan 
pemeliharaan yang baik. 
Perumusan Program dan Kegiatan 
Strategi Pengembangan Usahatani Jagung. 
Bila mengacu hasil analisis SWOT tersebut, 
maka strategi yang dapat dilakukan 
sebanyak 2 (dua) alternative strategi, yaitu : 
1). Mempertahankan produksi jagung 
melalui penerapan teknologi pengendalian 
hama 2). Menetapkan pewilayahan lokasi 
pengembangan jagung unggul. 
Alternatif Strategi Pengembangan 
Jagung di Kecamatan Bualemo. Teknik 
mendapatkan rumusan alternatif strategi 
pengembangan jagung di wilayah Kecamatan 
Bualemo dengan metode analisis SWOT, 
perlu dilakukan penggabungan indicator 
internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
Tabel 2. Analisis SWOT Matriks EFAS  Pengembangan Jagung di Desa Malik Trans Kecamatan 
Bualemo Kabupaten Banggai 





A Peluang (opportunities)      
 a. Adanya kebijakan pemerintah 
b. Permintaan pasar Jagung 
masih tinggi 
c. Makin banyaknya produk 
makanan berbahan baku 
Jagung 
d. Adanya dukungan pemerintah 
daerah Banggai tentang 
jagung komoditi unggulan 






































 Sub Total 5 0,49 15 1,52 47,20 
B Ancaman (treaths)      
 a. Adanya serangan hama dan 
penyakit jagung 
b. Harga jagung berfluktuasi 
c. Meningkatnya produksi 
jagung diluar wilayah 
Kecamatan Bualemo 
d. Curah hujan yang cukup tinggi 
e. Belum ada kemitraan antara 



































 Sub Total 5 0,51 16 1,70 52,80 
 Total 10 1,00 31 3,22  100 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2016 
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eksternal (peluang dan ancaman). Analisis 
matriks SWOT dalam perumusan strategi 
alternatif dapat dilihat pada tabel 4 dibawah 
ini. Mengoptimalkan pendekatan strategi 
yang telah diperoleh dari analisis SWOT, 
maka diperlukan aktivitas berupa kegiatan 
yang di  rekomendasikan untuk diterapkan 
di Kecamatan Bualemo dalam rangka 
pengembangan Usahatani jagung di wilayah 
tersebut. Agar kegiatan yang di 
rekomendasikan mendapat respond dan 
apresiasi dari masyarakat, maka perumusannya 
dapat melalui model Focus Group 
discussion (FGD) menggunakan metode 
brainstorming (curah pendapat) untuk 
mengekplorasi gagasan dan pendapat dari 
peserta. 
Dalam perumusan ini, seluruh 
stakeholder yang memiliki kapasitas dan 
kompetensi dalam mengeksplorasi gagasan 
dan menuangkannya dalam sebuah pendapat 
dilibatkan, seperti pengurus kelompok tani, 
gapoktan jagung, aparat desa, pejabat 
kecamatan, koordinator penyuluh dan 
anggotanya yang mantri tani. Dari hasil 
FGD tersebut diperoleh 8 aktivitas 
(kegiatan) yang dapat dilakukan dalam 
pengembangan jagung di Kecamatan 
Bualemo. 
Aktivitas atau kegiatan yang 
berhasil dibuat tersebut mengacu pada dua 
strategi yang sebelumnya telah dianalisis 
melalui SWOT, yaitu 1) strategi Meningkatkan 
produksi jagung melalui pengendalian 
hama/penyakit 2) strategi Menetapkan 




Tabel 3. Matriks Implementasi Program dan Kegiatan Pengembangan Usahatani Jagung di 
DesaMalik Trans  Kecamatan Bualemo 
No Strategi Program Kegiatan 
 Strategi (S - T)   
1. Meningkatkan produksi 
jagung melalui penerapan 





 Penerapan teknik budidaya yang 
baik 
 Aplikasi teknologi 
pengendalian hama terpadu (PHT) 
 Studi banding ke 
daerah penanaman jagung petani 
professional di Sulawesi Selatan. 
 




 Diklat teknis dan penjenjangan 
PPL 
 Demplot pengendalian hama 
 Diklat sekolah lapangan 
pengendalian hama 
 






 Penataan kembali 
lokasi pengembangan jagung  
 Pengkajian jenis komoditi tanaman 
pangan alternatif 
 












































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini memberikan 
simpulan sebagai berikut yaitu dalam 
pengembangan usahatani jagung di 
Kecamatan Bualemo maka strategi yang 
dapat dilakukan adalah dengan 
mempertahankan produksi jagung melalui 
penerapan teknologi pengendalian hama 
dan menetapkan pewilayahan lokasi 
pengembangan jagung unggul. 
Saran  
Direkomendasikan kepada pengambil 
kebijakan/keputusan di Pemerintah Kabupaten 
Banggai dan Kecamatan Bualemo agar 
dapat melakukan sebanyak 8 (delapan) 
Tabel 4. Alternatif Strategi Pengembangan Usahatani jagung di Desa Malik Trans  
Kecamatan Bualemo Kabupaten Banggai 
 
          








1. Ketersediaan lahan yang masih 
cukup luas 
2. Pengalaman agribisnis jagung 
3. Jumlah petani jagung cukup 
banyak 
4. Adanya kelembagaan 
kelompok tani dan Gapoktan 




1. Produksi jagung 
masih rendah 
2. Keterbatasan modal 
usahatani 
3. Mutu jagung rendah 
4. Adopsi teknologi 
rendah 




1. Adanya kebijakan 
pemerintah 
2. Permintaan pasar jagung 
masih tinggi 
3. Makin banyaknya produk 
makanan dan pakan ternak 
berbahan baku jagung 
4. Adanya dukungan 
pemerintah daerah Banggai 
tentang jagung komoditi 
unggulan 
5. Adanya program 
transmigrasi 
Strategi (SO) 
1. Mengoptimalkan kelembagaan 
kelompok tani dan Gapoktan  
(S3, S4, S5, O2, O3, O4) 
2. Peningkatan produksi melalui 
perluasan areal tanam jagung             
(S1, S3, S5, O1, O2) 
Strategi (WO) 








1. Adanya serangan hama dan 
penyakit jagung 
2. Harga jagung berfluktuasi 
3. Meningkatnya produksi 
jagung diluar wilayah 
Kecamatan Bualemo 
4. Curah hujan yang cukup 
tinggi 
5. Belum ada kemitraan antara 
petani dengan pengusaha 
jagung 
Strategi (ST) 
1. Mempertahankan produksi 
jagung melalui penerapan 
teknologi pengendalian hama 
(S3, S2, S4, S5, T1, T4) 
2. Menetapkan pewilayahan 
lokasi pengembangan jagung 






2. Meningkatkan mutu 
produksi jagung 
(W3,W4,W5,T1,T4) 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2016 
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aktivitas atau kegiatan yang dapat 
mendukung pengembangan Usahatani 
jagung yaitu 1. Penerapan tehknik budidaya 
tanaman jagung yang baik, 2. Aplikasi 
teknologi pengendalian hama terpadu 
(PHT), 3. Studi banding di wilayah 
pengembangan jagung secara professional, 
4. Diklat teknis dan penjenjangan PPL, 5. 
Demplot pengendalian hama dan penyakit 
tanaman, 6. diklat sekolah lapangan 
pengendalian hama, 7. Penataan kembali 
lokasi pengembangan jagung unggul dan, 8 
pengkajian jenis komoditi tanaman pangan 
alternatif. 
Kepada petani disarankan agar 
mengikuti program Pemerintah dan 
berupaya menambah luas areal menjadi tiga 
atau empat hektar agar produktivitas jagung 
lebih meningkat dua atau tiga kali lipat dari 
sebelumnya sehingga pendapatan juga biasa 
meningkat.
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